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BAB VII   

VISUALISASI RANCANGAN 

7.1 Skematik Rancangan Tapak  

7.1.1 Zoning Tapak 

Zoning merupakan konsep peta perencanaan terkait zona atau konsep 

penataan mulai dari pembagian fungsi zona dan dan penataan jalur maupuan 

sirkulasi dalam tapak yang akan di bangun . 

Berdasarkan perencanaan, perencangan hotel resort di kabupaten Sumba 

Timur memiliki persentase KDB pada zona pariwisata yang sesuai dengan 

aturan, yaitu maksimal 60%, KLB sebesar 4, dan KDH 20% untuk luas lahan 

18.000 m².  

7.1.2 Bentuk Masa Bangnan Pada Tapak 

Bentuk dan masa bangunan menyesuaikan pada keadaan tapak dan 

lingkungan sekitar tapak. Karena tapak berada di pinggir pantai maka bentuk 

dan masa bangunan lebih cenderunga menghadap ke arah pantai dengan 

mengutamakan view pantai lingkungan sekitar. Selaii itu juga bentuk  dan masa 

bangunan menyesuaikan dengan arah matahari dan angin sehingga sirkulasi 

angin yang bertiup pada masa bangunan tidak mengalami hambatan uadara. 

 

 

 

 

Gambar 7. 1 Zoning 

Gambar 7. 2 Bentuk Dam Masa Bangunan 
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7.1.3 Sirkulasi Dalam Tapak 

Sirkulasi dalam disain tapak bertujuan untuk meciptakan alur yang jelas 

bagi pengunjung sehinnga pengunjung dapat dengan mudah menjelajahi atau 

mengaskes segala fasilitas yang ada dalam tapak. Tujuan dari adanya sirkulasi 

juga selain menjadi askes utama bagi pengunjung sirkulasi juga dapat di jadikan 

sebagai jalur darurat pada saat terjadi bencana atau kebakaran yang terjadi 

dalam tapak tersebut.  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.1.4 Block Plan 

 Block plan merupakan susunan yang di susun berdasarkan diagram 

rancangan. Tujuan dari blok plene adalah menidendifikasi hubungan ruang 

ruang dan fungsi dari sebuah tapak yang akan di jadikan objek dalam 

merancanag suatau bangunana yang di inginkan. 

 Adapun penyusunan block plan pada rancangan ini adalah dengan 

memanfaatkan view pantai yang ada di sekitar tapak dimana sususna block 

Gambar 7. 3 Gambar Sirkulasi Pengunjung. 
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Gambar 7. 5 Landscape 

plan lebih mengarah ke view sehingga pengunjung dapat menikmati 

keindahan pantai sekitar. 

 

7.1.5 Tata Ruang Lanscape 
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Gambar 7. 4 Blok Plan 
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Gambar 7. 7 Sirkulasi Air Bersih 

7.1.6 Infrastruktur Tapak 

Infrastruktur merupakan salah satu fasulitas yang menunjang kebutuhan 

yang diperlukan baik dalam ruangan maupun di luar ruangan. Sehinnnga 

dengan adanya pembangunan infrastruktur dapat membantu atau 

mempermudah sirkulasi maupun kebutuhan dalam tapak. 

a Jalan 

Jalan sangat di butuhkan dalanm tapak karena meruapak kebutuhan 

utama dalam sirkulasi tapak dan memudahkan para pengguna dalam 

mengaskes atau melakukan sesuatu yang berhubunagn antara ruang 

maupaun di luar ruangan. 

 

 

 

 

 

 

 

b Air bersih 

Air bersih merupaka salah satu kebutuhan pokok utama yang paling 

banyak di gunakan. Di karenakan kebutuhan air bersih sangat 

berpengaruh terhadapa pengunjung mulai dari kebutuhan mandi 

mencuci dan ketuhan lainnya yang berhubungan dengan air. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. 6 Askes Jalan Dalam Tapak 
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Gambar 7. 8 Sirkulasi Air Kotor 

Gambar 7. 9 Utilitas Listrik 

c  Air Kotor  

 Air kotor merupakan limbah buangan pengeruh aktivitas 

maupuan pengarus cuaca contohnya hujan. Air kotor dapat 

berpengaruh terhadap kondis lingkungan sekitar apa bila tidak di 

kelolah dengan baik contohnya jalur air kotor dan penampungan 

limbah air kotor. 

 

 

 

 

 

 

 

d Listrik  

  Sumber listrik utama berasal dari PLN yang di tampuang pada Ruang 

panel dan geset diletakkan di bangunan yang akan menyalurkan listrik ke 

semua ruangan. 
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Gambar 7. 12 zoning makro 

7.2  Skematik Rancangan Bangunan 

7.2.1 Zoning Lantai  

  Bangunan ini memiliki pembagian zonasi untuk memenuhi kebutuhan 

rauang yang akan di butuhkan pada setiap bangunan hotel resort.  

7.2.2 Zoning Dasar Lantai Bangunan 

 

 Pembagian zoning di bagi berdasarkan klasifikasi dan kebutuhan ruang 

pada setiap lantainya dengan mempertimbangkan standar fasilitas 

utama,penunjang dan kabutuhan vasilitas lainnya yang nyaman bagi 

pengunjung. Untuk pembagian zoning dimana pada lantai 1 di bagi menjadi 2 

zona yaitu zona penunjang berupa café and resto ,kolam berenang dan fasilitas 

oalah raga lainnya , dan zona service dimana pada lantai 1 menyediakan area 

Gambar 7. 11 Zoning Makro Gambar 7. 11 Zoning Messo 
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Gambar 7. 13 bentuk bangunan 

kebutuhan service mulai dari ruang para pekerja dan juga vasilitas service. 

Sedangkan pada lantai 2 di bagi menjadi 3 zona zona service ,pengelola atau 

bagian kepala dan staf prngelolaan dan juga zona penunjang yang brupa musola 

, café dan ruang serba guna. Sedangkan pada lantai 3 sampai di di jadikan zona 

privat atau zona kamar hunian sehingga pengunjung yang datang menginap bisa 

dengan tenang bersitirahat dan menikmati pemandangan sekitar dari ketinggian 

sehinnga tidak terganngu oleh adanya aktivitas zona lainnya. 

7.3 Bentuk, Ruang, Struktur, Utilitas dan Material 

7.3.1 Bentuk 

  Dalam perancanagan ini mengunakan bentuk bangunan tropis bentu 

cenderung berbentuk kotak dengan atap plana. Selain itu bangunana lebih 

cenderung memiliki bukaan yang menghadapa kea rah pantai sehinga view 

pantai lebih di utamakan bagi para pengunjung. Pada bagian diding banguna 

dominan menggunakan kaca bertujuan agar cehaya yang ada dalam bangunan 

terkesan natural dan juga fiew waktu berada dalam bangunan juga lebih terlihat 

jelas ke luar bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

7.3.2 Ruang 

Ruang pada bangunan di bagi dalam beberapa bagian antara lain ada 

ruang , lobby, ruang pengelola ,ruang sevice ruang penunjang dan ruang utama 

yaitu kamar tidur atau hunian. Kamar tidur di bagi dalam 3 bagian yaitu, kamar 

standart kamar delux dan kamat swith 
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Gambar 7. 14 Ruang kamar Tidur  

   

7.3.3 Struktur 

Konsep Struktur 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Struktur atas   

Bangunan menggunakan dua tipr atap yaitu struktur atap miring dan 

dak beton. 
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• Struktur utama  

Bangunan menggunakan struktur rangka kaku dengan  Panjang dan 

lebar kolom 60 m x 60 m. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Struktur bawah 

Struktur bawah bangunan mengunakan pondasi tiang pancang dengan 

kedalam yang menyesuaikan.  dikarenakan menahan beban 5 lantai 

 

 

7.4 Gambar Rancangan  
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